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The purpose of this research are to (1) determine the effect of probiotics on the local microbes on 
performance of layer; (2) determine the optimal level  in the ration and IOFC of layer. This research do at 
20thDesember 2014  – 19th Januari 2015 in CV Varia Agung Jaya Farm, Central Lampung.  This research 
used a completely randomized design (CRD) using probiotic with 4 treatments (0, 1, 2 and 3%) with 5 
replications with 2 chickens of is treatment which of the number of chickens that used was 40 chickens.  The 
result of this research the giving probiotic from local microbal have significant effect on consumption and 
IOFC (P <0.05), whereas no significant effect on egg production, egg weight and feed conversion. 
 





Probiotik merupakan produk masa depan 
yang digunakan sebagai alternatif pengganti 
antibiotik sebagai growth promotor.  Menurut 
Fuller (1997), probiotik merupakan mikroba 
hidup yang diberikan langsung pada ternak 
dengan tujuan meningkatkan keseimbangan 
mikroba dalam pencernaan dan mengurangi 
mikroba yang tidak dikehendaki seperti E.coli, 
Salmonella, Clostridium, dsb.  
Saat ini pemberian probiotik sering 
digunakan pada ayam, khususnya broiler.  
Probiotik adalah makanan pelengkap berupa 
mikroorganisme hidup yang memberikan 
keuntungan pada saluran pencernaan inang.  
Mikroorganisme yang banyak digunakan sebagai 
probiotik yaitu strain Lactobacillus, Bacillussp., 
yeast, dan Saccharomyces cereviceae.  Namun 
pada saat ini hampir semua probiotik yang 
beredar cenderung probiotik komersil yang bahan 
pembuatnya berasal dari luar Indonesia.  Oleh 
karena itu pengembangan probiotik dari isolate 
mikroba lokal dilakukan.  Probiotik lokal 
mengandung mikroorganisme yang hampir sama, 
akan tetapi mikroorganisme yang didapat berasal 
dari usus ayam kampung, sehingga diharapkan 
probiotik yang didapat bisa lebih baik karena bisa 
bertahan pada kondisi asalnya. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
probiotik juga memengaruhi anatomi usus.Secara 
makroskopis, usus ayam menjadi lebih panjang, 
dan secara mikroskopis probiotik memengaruhi 
densitas dan panjang villi.  Ayam yang 
memperoleh Bacillus sp. mempunyai villi yang 
lebih panjang (78,12 um vs 46,14 um) dan 
densitas lebih padat (16,25 vs 12,00/10 cm2) 
daripada ayam yang memperoleh AGP.  Dengan 
kata lain, luas permukaan usus untuk menyerap 
nutrien lebih luas pada ayam yang memperoleh 
probiotik Bacillus sp. dibandingkan dengan yang 
mendapat AGP (Sjofjan 2003; Winarsih 2005). 
Probiotik yang dibuat dari mikroba lokal 
didapat dari explorasi usus ayam kampung.  
Exlporasi tersebut dilakukan atas dasar 
kemampuan ayam kampung yang tahan terhadap 
serangan penyakit.  Dari penelitian tersebut 
diperoleh berberapa isolat mikroba lokal yang 
terdiri dari Baccilus sp., Lactobacillus, Aspergilus 
sp., Penicillium sp., Geotricum Sp.  Pengujian 
karakterisasi mikroba tersebut diketahui ada yang 
menghasilkan enzim-enzim extraseluler seperti 
amylase, selulase, lipase, dan selulase.  
Kemampuan krakteristik tersebut apabila 
digabungkan akan mendatangkan keuntungan 
yakni dapat mikroba-mikroba pathogen yang akan 
menyerang pada usus ayam (Sumardi dan 
Ekowati, 2010). 
Menurut Panda et al.(2003) pemberian 
probiotika pada taraf 1% dapat meningkatkan 
performa ayam petelur serta menurunkan 
kolesterol pada kuning telur. 
Penggunaan antibiotik dapat menimbulkan 
residu.  Pemberian probiotik pada taraf tertentu 
diharapkan dapat meningkatkan performa ayam 
petelur.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 




pemberian probiotik lokal terhadap produksi 
ayam petelur. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Waktu dan tempat 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada 20 
Desember 2014  – 19 Januari 2015 di CV. Varia 
Agung Jaya, Desa Varia Agung, Kecamatan 
Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah.  
Pembuatan probiotik lokal dilakukan pada 8 – 19 
Desember 2014 di Laboratorium 
MikrobiologiFMIPA dan Laboratorium Produksi 
Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 
 
Alat dan Bahan 
 
Tabel 1.  Kandungan nutrisi ransum basal 
 
Keterangan: 
*Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung (2014) 
* Hasil perhitungan kandungan nutrisi pakan 
berdasarkan komposisi ransum basal 
 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah ayam ras strainisa brown berumur 44 
minggu dengan bobot tubuh 1.64 kg (±0.68).  
Probiotik dari mikroba lokal yang terdiri dari 
Saccharomyces, Rhyzophus, dan bakteri 
Bacillus.Ransum layer yang digunakan berasal 
dari CV. Varia Agung Jaya.  Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalahcagesebanyak 20 unit, 
tempat ransum yang telah disekat dengan bambu, 
tempat air minum berbentuk tabung, timbangan 
kapasitas 10 kg dengan ketelitian 100 g untuk 
menimbang ayam dan ransum, thermohigrometer 





Penelitian ini menggunakan rancangan 
pengacakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan perlakuan nonfaktorial yang terdiri 
atas empat perlakuan yaitu P0  :Ransum basal 
tanpa penambahan probiotik dari mikroba lokal 
(0%), P1  : Ransum basal + probiotik dari mikroba 
lokal (1%), P2  : Ransum basal + probiotik dari 
mikroba lokal (2%), P3  :  Ransum basal+ probiotik 
dari mikroba lokal (3%), setiap perlakuan diulang 
sebanyak lima kali dan masing- masing petak atau 




Data yang dihasilkan dianalisis sesuai 
dengan asumsi sidik ragam.  Apabila dari hasil 
analisis ragam menunjukkan hasil yang nyata, 
maka analisis dilanjutkan dengan uji polynomial 
orthogonal pada taraf 5%.  Data % untuk HDP 
(Hen Day Production) ditransformasi 
menggunakan transformasi arcsin jika data X% 




Ayam penelitian dimasukkan ke dalam 20 
unit cage, dengan dua ekor ayam pada masing- 
masing cage (sudah dilakukan pengacakan 
kandang sebelumnya).  Selama 5 hari dilakukan 
prelium untuk adaptasi ransum perlakuan, setelah 
itu diberikan ransum perlakuan selama 4 minggu.  
Ransum diberikan sesuai dengan perlakuan 2 kali 
sehari yakni pada pukul 07.00 WIB  dan 14.00 
WIB dan air minum diberikan secara ad libitum. 
Pemeliharaan dilakukan selama 4 minggu.  Telur 
diambil setiap hari untuk ditimbang bobotnya. 
Probiotik dari mikroba lokal pada 
penelitian ini terdiri dariSaccharomyces, 
Rhyzophus, dan bakteri Bacillus.Ransum ayam 
petelur fase layerberbentuk mash dengan 
komposisi kosentrat (Top 36-PT CARGIL) 35%, 
jagung (50 %), bekatul (14 %), dan premix 
(1%).Pengambilan telur dilakukan setiap hari 
untuk mendapatkan hen day production (HDP), 
penghitungan hen day production dilakukan 
dengan membagi jumlah telur yang didapat 
dengan jumlah ayam penelitian dikali 
100%.Untuk mendapatkan bobot telur dilakukan 
dengan cara menimbang telur menggunakan 
timbangan digital. 
Untuk menghitung konsumsi ransum 
tersebut dilakukan dengan cara mengurangi 
jumlah ransum yang diberikan dengan jumlah 
ransum yang sisa per minggu.Ransum yang baik 
adalah ransum yang menghasilkan produksi yang 
baik, angka ini dapat disebut dengan konversi 
ransum.  Konversi ransum dapat dihitung dengan 
jumlah ransum yang dikonsumsi (g) dibagi 
dengan bobot telur (g). 
Untuk menentukan usaha itu 
menguntungkan atau tidak maka perlu digunakan 
analisis usaha, salah satu cara yang bisa 
digunakan untuk mengukur apakah usaha itu 
untung atau tidak yaitu dengan menghitung 
Income Over Feed Cost (IOFC). Cara mengukur 
IOFC ini dapat dilakukan dengan membagi 
Nutrisi Kandungan 
Kadar air (%) 9,77 
Protein kasar (%) 14,90 
Lemak kasar (%) 8,49 
Serat kasar (%) 3,88 
Abu (%) 9,12 
















Hasil penelitian menunjukan bahwa rata – 
rata konsumsi ransum ayam petelur masing – 
masing perlakuan berkisar antara  107,76 – 
109,06 g/ekor/hari(Tabel 1).  Secara statistik 
konsumsi ransum menunjukan hasil yang berbeda 
nyata (P<0,05). 
 





P0 P1 P2 P3 
 ------ (g/ekor/hari) ------ 
1 107,04 108,70 107,79 108,34 
2 108,18 109,27 108,16 107,16 
3 108,20 109,05 106,48 107,64 
4 108,13 108,79 109,07 108,30 
5 109,27 109,48 108,32 107,34 
Rata – 
rata 
108,16 109,06 107,96 107,76 
Keterangan : 
P0 : Ransum basal  
P1 : Ransum basal + probiotik  1 % 
P2 : Ransum basal + probiotik  2 % 
P3 : Ransum basal + probiotik  3 % 
 
Konsumsi ransum yang  berbeda nyata ini 
disebabkan oleh Bacillus sp.  Ransum perlakuan 
dengan probiotik lokal mengandung Bacillus sp. 
Menurut hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
probiotik juga memengaruhi anatomi usus.Secara 
makroskopis, usus ayam menjadi lebih panjang, 
dan secara mikroskopis probiotik memengaruhi 
densitas dan panjang villi, oleh karena itu diduga 
penyerapan nutrisi pada ayam lebih baik sehingga 
ayam mengkonsumsi ransum lebih sedikit.Hal ini 
karena ayam yang menkonsumi Baccilus 
sp.mempunyai villi yang lebih panjang (78,12 um 
vs 46,14 um) daripada ayam yang tidak 
mengkonsumsi.  Dengan kata lain permukaan 
usus untuk menyerap nutrisi lebih baik pada ayam 
yang mengkonsumsi Bacillus sp.   (Sjofjan 2003; 
Winarsih 2005). 
Penelitian penggunaan probiotik dalam 
ransum ayam petelur terhadap produksi telur juga 
telah dilakukan oleh Haddanin et al.(1996).  
Konsumsi  ransum pada taraf pemberian 2%, 3%, 
dan 4% lebih rendah, sedangkan bobot telur dan 
tebal kerabang telur tidak berbeda untuk semua 
perlakuan.   
Sesuai dengan penelitian Haddanin et al.  
(1996), pada penelitian ini konsumsi terendah 
terdapat pada P3 (3%).   Hal ini diduga karena 
semakin banyak pemberian probiotik maka 
semakin banyak ransum mengandung Bacillus sp.  
sehingga villi pada permukaan usus semakin 
banyak.  Semakin banyak villi dalam usus maka 
semakin baik pula pencernaan pada ayam 
sehingga semakin sedikit mengonsumsi 
ransum.Tingkat konsumsi ransum  pada taraf 3% 
menunjukkan nilai konsumsi yang terendah.   Hal 
ini disebabkan oleh kehadiran sejumlah bacillus 
sp.yang dapat meningkatkan kandungan gizi 
dalam usus, memperbaiki ketersediaan dan 




Data nilai rata–rata berat telur berkisar 
antara 59,80g– 61,00g disajikan pada Tabel 2,  
Secara statistik bobot telur menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata ( P> 0,05 ). 
Bobot telur yang tidak berbeda nyata ini 
disebabkan oleh peranan Bacillus sp.dalam 
probiotik kurang maksimal dalam 
mengsekresikan enzim protease dan lipase, 
sehingga kurang maksimal dalam pembentukan 
asam amino sebagai bahan utama pembentukan 
kuning telur (yolk) dan putih telur 
(albumen).Nasution dan Adrizal (2009) 
menyatakan bahwa zat gizi makanan yang 
memengaruhi bobot telur adalah protein dan asam 
amino pada ransum.  Akan tetapi, untuk rata-rata 
bobot telur yang berkisar antara 59,80--61,00 
g/butir lebih baik dengan konsumsi ransum yang 
lebih sedikit.  Menurut Isa Brown Commercial 
Layer (2009), bobot telur strain isa brown fase II 
produksi rata-rata berkisar antara 58,89—61,21 
g/butir. 
 




P0 P1 P2 P3 
 ---------(g/butir)---------- 
U1 60,65 60,92 58,88 58,39 
U2 60,35 62,08 62,83 58,66 
U3 59,00 57,62 57,98 59,57 
U4 60,21 61,26 59,63 65,69 
U5 60,53 57,10 61,05 60,55 
Rata – 
rata 60,10 59,80 60,00 61,00 
Keterangan : 
P0 : Ransum basal  
P1 : Ransum basal + probiotik  1 % 
P2 : Ransum basal + probiotik  2 % 
P3 : Ransum basal + probiotik  3 % 
 
Bobot teluryang tidak nyata ini disebabkan 
oleh fungsi dari bakteri dalam probiotik dari 
mikroba lokal tidak optimal.Beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap bobot telur ayam adalah 
umur ayam, suhu lingkungan, strain atau breed, 
kandungan nutrisi dalam ransum, bobot tubuh 
ayam dan waktu telur dihasilkan (Sodak, 2011). 
Campbell (2003) menyatakan bahwa bobot telur 




berkaitan erat dengan komponen penyusunnya 
yang terdiri atas putih telur (58%), kuning telur 
(31%) dan kerabang telur (11%).  Menurut Wahju 
(1992), faktor terpenting yang memengaruhi 
ukuran telur adalah protein dan asam amino, 
karena sekitar 50% bahan kering telur 
mengandung protein sehingga penyediaan asam 
amino dalam sintesis protein sangat diperlukan 
untuk memproduksi telur. 
Ayam yang digunakan pada pemeliharaan 
ini berumur 42 minggu, dimana umur tersebut 
sudah memasuki fase II produksi.  Probiotik yang 
ditambahkan dalam ransum masih mampu 
mempertahankan fungsi ovarium yang sudah 
menurunsehingga pembentukan telur masih sesuai 
standar.Penelitian sebelumnya dilaporkan oleh 
Kompiang (2000) bahwa pemberian probiotik 
dalam ransum dan air minum juga tidak 
berpengaruh nyata terhadap rataan bobot telur 
yaitu berkisar 59,99g – 60.  71g. 
Selain hal diatas, bobot telur yang tidak 
terlalu berbeda ini disebabkan oleh bobot ayam 
yang relatifsama.Bobot ayam dan berat telur 
mempunyai korelasi positif, ayam dengan bobot 
yang lebih berat memproduksi telur yang lebih 
berat dibandingkan dengan ayam dengan berat 
tubuh yang lebih ringan (Kurtini et al., 2011).  
Rata-rata berat tubuh ayam perlakuan berturut-




Data nilai rata–rata produksi telur berkisar 
antara 75,97%-82,17% disajikan pada Tabel 3.  
Secara statistikproduksi telur  menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata (P> 0,05). 
Produksi telur yang tidak berbeda nyata ini 
diduga disebabkanoleh komposisi bakteri yang 
tidak diketahui secara spesifik, bacillus sp.yang 
digunakan diduga kurang mampu menghasilkan 
enzim protease. 
 




P0 P1 P2 P3 
       ------------(%)-------------- 
U1 83,33 82,81 70,00 85,48 
U2 78,78 68,00 80,30 87,10 
U3 54,69 64,52 83,87 81,25 
U4 81,82 78,13 84,85 77,42 
U5 81,25 89,06 80,86 79,63 
Rata–rata 75,97 76,50 79,97 82,17 
Keterangan : 
P0 : Ransum basal  
P1 : Ransum basal + probiotik  1 % 
P2 : Ransum basal + probiotik  2 % 
P3 : Ransum basal + probiotik  3 % 
 
Selain hal diatas, probiotik juga memiliki 
fungsi menjaga kesehatan ternak dengan cara 
menjaga keseimbangan mikroflora usus sehingga 
pada penelitian ini produksi cenderung 
meningkat.  Hal ini terbukti pada saat penelitian 
ini suhu berkisar antara 24oC—34oC, kondisi ini 
seharusnya menyebabkan ayam stres dan produksi 
dimungkinkan menurun. Penurunan produksi 
tidak  terjadi pada penelitian ini, terlihat dari data 
konsumi yang menurun sedangkan produksi 
meningkat untuk setiap perlakuan. 
Menurut Astuti (2010),suhu optimal untuk 
produksi adalah 18 – 21o C.  Jika suhu lingkungan 
lebih dari 24o C dalam periode yang cukup lama 
sebagaimana selama musimkemarau, maka 
produksi dan berat telur serta kualitasnya akan 
menurun.  Hal ini diduga karena probiotik dalam 
ransum secara tidak langsung membantu menekan 
stres pada ayam akibat suhu yang tinggi dengan 
cara membantu menjaga keseimbangan 
mikroflora usus sehingga membantu 
meningkatkan asupan nutrisi dan menjaga 




Data nilai rata–rata konversi ransum 
berkisar antara 1,78--1,82 disajikan pada Tabel 4.  
Secara Statistik konversi ransum menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata (P> 0,05). 
Konversi ransum yang tidak berbeda nyata 
ini terjadi seiring dengan jumlah ransum yang 
dikonsumsi dengan bobot telur yang dihasilkan 
setiap perlakuan.  Artinya konsumsi ransum dan 
bobot telur masing-masing perlakuan 
memengaruhi nilai konversi ransum dari masing-
masing perlakuan. 
 




P0 P1 P2 P3 
U1 1,76 1,78 1,83 1,86 
U2 1,79 1,74 1,74 1,83 
U3 1,83 1,89 1,84 1,81 
U4 1,80 1,78 1,83 1,65 
U5 1,81 1,92 1,77 1,77 
Rata – rata 1,80 1,82 1,80 1,78 
Keterangan : 
P0 : Ransum basal  
P1 : Ransum basal + probiotik  1 % 
P2 : Ransum basal + probiotik  2 % 
P3 : Ransum basal + probiotik  3 % 
 
Dalam penelitian ini rata-rata konsumsi 
ransum memiliki hasil yang cenderung menurun 
sedangkan pada rata-rata bobot telur menunjukan 
hasil yang cenderung meningkat untuk masing-
masing perlakuan sehingga nilai konversi tidak 
terlalu berbeda. 
 
Income Over Feed Cost (IOFC) 
 
Data nilai rata–rataIOFC berkisar antara 
0,68--1,13 disajikan pada Tabel 5.  Secara statistic 




nilai IOFCmenunjukkan hasil yang nyata (P> 
0,05).    
 
Demikian juga hasil uji lanjut menunjukan 
perbedaan yang nyata (P<0,01) secara linier 
menurun dengan persamaan regresi liner Y=1,08-
0,16x dan R2 = 0,78. 
 
Tabel 6.  Nilai rata–rata Income Over Feed Cost  
              (IOFC)  
 
Keterangan : 
P0 : Ransum basal  
P1 : Ransum basal + probiotik  1 % 
P2 : Ransum basal + probiotik  2 % 
P3 : Ransum basal + probiotik  3 % 
 
IOFC merupakan perbandingan antara 
pendapatan usaha dan biaya ransum.Menurut 
Kurtini et al(2011), pendapatan usaha merupakan 
perkalian antara hasil produksi telur (kg) dengan 
harga produksi (Rp), sedangkan biaya ransum 
adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan kilogram produk ternak (telur).   
Semakin besar nilai IOFC maka semakin 
besar nilai keuntungannya, jika semakin kecil 
nilainya maka keuntungan semakin kecil.  Nilai 
IOFC pada hasil penelitian menunjukan nilai yang 
berbeda, akan tetapi makin kecil untuk setiap 
penambahan probiotik.  Hal ini terjadi kerena 
biaya produksi yang semakin besar sedangkan 
harga telur kurang tinggi.  Biaya produksi 
berturut-turut adalah Rp. 4.083;    Rp. 5.154,67; 
Rp. 6.226,34; dan Rp. 7.298,01 danharga telur 
selama penelitian adalah Rp. 15.000.  Biaya 
produksi pada penelitian ini adalah ransum basal 
dan probiotik.  Biaya pembuatan probiotik cukup 
besar, yaitu Rp.111.250/kg.Biaya pembuatan 
probiotik yang cukup besar itu menyebabkan 
penambahan biaya produksi yang cukup banyak 





Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa 
1)  pemberian probiotik dari mikrobial lokal 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
konsumsi dan IOFC ayam petelur, tetapi 
tidak berpengaruh nyata   (P>0,05) terhadap 
berat telur, produksi telur, dan konversi 
ransum;  
2)  tidak adanya tingkat pemberian optimal 
probiotik dari mikroba lokal terhadap 
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